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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat penggunaan Blockchain oleh auditor yang 

bekerja di KAP di Bali. Pendekatan yang diambil didasarkan 
pada kombinasi model UTAUT dan SQBT. Ekspektasi Kinerja, 
Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial Budaya dan Kondisi yang 
Memfasilitasi ditentukan sebagai indikator faktor yang 
mendukung niat penggunaan Blockchain. Faktor penghambat 

diadaptasi dari SQBT, yaitu Ketidakpastian, Penghindaran 
Kerugian, Biaya Tertanam dan Penghindaran Penyesalan. 
Metode sampling menggunakan teknik purposive sampling. Data 

penelitian diperoleh melalui metode survei dengan teknik 
kuesioner. Analisis data penelitian menggunakan regresi linear 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan ekspektasi usaha dan 
faktor sosial budaya memiliki pengaruh positif terhadap niat 
penggunaan Blockchain oleh auditor yang bekerja di KAP di Bali. 

Sementara, hanya biaya tertanam yang ditemukan memiliki 
pengaruh negatif terhadap niat penggunaan Blockchain oleh 
auditor. 
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Enablers and Inhibitors of Intention to Use Blockchain by 
Auditors in Audit Firm in Bali 

 

  ABSTRACT 
This study aims to examine the factors that influence the intention to 
use Blockchain by auditors working at audit firm in Bali. The approach 
taken is based on a combination of the UTAUT and SQBT models. 
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Socio-Cultural Factors 
and Facilitating Conditions are determined as enabler factors that 
support the intention to use Blockchain. The inhibiting factors were 
adapted from SQBT, namely Uncertainty, Loss Aversion, Sunk Costs 
and Regret Avoidance. The sampling method uses purposive sampling 
technique. The research data were obtained through a survey method 
and analysed using multiple linear regression. The results showed that 
effort expectancy and socio-cultural factors have positive influence on 
the intention to use Blockchain by auditors working at audit firm in 
Bali. Meanwhile, only sunk costs were found to have negative influence 
on the intention of using Blockchain by auditors. 
  
Keywords: Blockchain; Enabler; Inhibitor; Auditor.  
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini perkembangan teknologi melaju dengan pesat dan pemanfaatannya 
sudah melebur dalam kehidupan manusia (Ngafifi, 2014). Sepanjang dua 
setengah abad ini tatanan industri terus berkembang seiring dengan kemajuan 
teknologi. Revolusi digital yang telah terjadi sejak pertengahan abad yang lalu. 
Hal ini ditandai dengan perpaduan teknologi yang mengaburkan garis antara 
bidang fisik, digital, dan biologis (Schwab, 2016). Internet of Things (IoT), Big Data, 
Artificial Intelligence, Blockchain, 3D Printing, Sharing Economy dan biotechnology 

termasuk dalam kategori utama yang akan mempengaruhi hidup kita secara 
signifikan pada era revolusi industri keempat (Chung & Kim, 2016).  

Di antara berbagai teknologi mutakhir yang telah disebutkan, Blockchain 
dinilai sebagai teknologi baru yang paling berpotensi dalam mentransformasi 
audit (Psaila, 2017). Kemunculan suatu teknologi baru, apalagi yang sifatnya 
disruptif, patut diteliti berkaitan dengan pihak-pihak yang berpotensi 
menggunakannya. Salah satu teori yang sering digunakan untuk mengetahui 
niat penggunaan dan perilaku penggunaan teknologi adalah Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Teori ini dikembangkan oleh 
Venkatesh, Morris, Davis, & Davis (2003) dengan menjabarkan empat konstruk 
yang berperan secara langsung dalam penentuan penerimaan pengguna dan 
perilaku penggunaan teknologi, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor 
sosial dan kondisi yang memfasilitasi. Niat berperilaku (behavioral intention) 

mengacu pada probabilitas subyektif seseorang bahwa ia akan melakukan suatu 
kegiatan/perilaku. Ariyanto, Sari, & Ratnadi (2017) memodifikasi model UTAUT 
dengan menggunakan variabel baru yang telah divalidasi, yaitu Faktor Sosial 
Budaya (FSB) dalam konteks kearifan lokal Bali, yaitu Budaya Tri Hita Kirana 
(THK) untuk menggantikan variabel faktor sosial. 

Meskipun banyak inisiatif yang dilakukan untuk meningkatkan 
penggunaan teknologi, namun penggunaan teknologi audit oleh auditor dapat 
dikatakan masih rendah dan belum mencapai kemajuan yang memadai 
(Veerankutty, Ramayah, & Ali, 2018). Bukti historis telah menunjukkan bahwa 
auditor cenderung lambat dalam mengadopsi teknologi, dan baru akan 
melakukannya jika keadaan memaksa (Alles, 2015). Keengganan untuk 
mengadopsi teknologi atau keinginan untuk mempertahankan keadaan yang 
sama disebut sebagai bias status quo. Teori yang digunakan untuk menjelaskan 
preferensi atau alasan seorang individu untuk mempertahankan status atau 
situasi yang ada saat ini (status quo) ialah Teori Bias Status Quo (SQBT) yang 
dikembangkan oleh Samuelson & Zeckhauser (1988). Penyebab individu 
mempertahankan keadaan yang sama adalah karena adanya ketidakpastian, 
penghindaran kerugian, biaya tertanam, dan penghindaran penyesalan 
(Samuelson & Zeckhauser, 1988). 

Menurut Koens & Poll (2019), blockchain adalah database terdistribusi yang 
berisi catatan yang dibagikan di antara anggota yang berpartisipasi, yaitu 
pengguna dan penambang. Pengguna dapat Pengguna dapat melakukan 
transaksi kapan saja dan transaksi tersebut kemudian disiarkan dalam jaringan 
peer-to-peer yang di dalamnya terkandung alamat publik penerima, nominal 
transaksi, tanda tangan digital pengirim dan alamat publik pengirim untuk 
diverifikasi oleh penambang. Kemudian, transaksi yang sudah dipastikan 
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keabsahannya, akan digabungkan dengan transaksi-transaksi lainnya dan 
dimasukkan dalam blok-blok terenskripsi.  Blok baru kemudian ditautkan 
dengan blok-blok yang sudah ada dalam jaringan. Karena pengidentifikasi unik 
(hash) dari blok sebelumnya termasuk dalam blok yang baru, maka setiap blok 
akan tersambung dan membentuk rantai blok (blockchain). 

Blockchain merupakan salah satu teknologi yang termasuk dalam 
Computer-Assisted Audit Tools and Techniques (CAATT) yang digunakan untuk 
menyelesaikan pekerjaan audit (Abreu, Aparicio, & Costa, 2018). Menurut Psaila 
(2017), blockchain dapat dianggap sebagai buku besar yang didistribusikan yang 
berisi rincian yang relevan untuk setiap transaksi yang pernah diproses. Karena 
sifatnya inilah yang memungkinkan auditor untuk memperoleh informasi lebih 
cepat dan melaksanakan audit secara real-time. Oleh sebab itu, auditor perlu 
mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul 
bersamaan dengan kemajuan teknologi. Appelbaum & Nehmer (2017) 
menjabarkan perbedaan antara prosedur audit dalam metode “tradisional” dan 
prosedur audit dalam penerapan blockchain serta peluang dan tantangannya 
(Chedrawi & Howayeck, 2018) sebagai berikut. 
Tabel 1. Perbandingan Prosedur Audit: Prosedur Manual Tradisional dan 

Prosedur Berkelanjutan yang Didukung Blockchain 
Prosedur Metode “Tradisional” Blockchain 

Pemeriksaan atau 
Inspeksi Catatan 
atau Dokumen 

Mengambil sampel dari catatan 
dan lacak / verifikasi / cocokkan. 

Memungkinkan evaluasi seluruh 
data dalam sistem. 

Pemeriksaan Aset 
Berwujud 

Inventaris fisik, memeriksa secara 
langsung (walk through; open boxes) 

Penandaan dengan RFID (RFID 
tagging) 

Pengamatan 

Melihat apakah para pekerja 
melaksanakan tugas yang 

diberikan sesuai dengan kebijakan 
dan prosedur perusahaan. 

Gunakan blockchain atau proses 
penambangan untuk 

memverifikasi alur kerja. 

Penyelidikan 
Permintaan keterangan secara 

lisan atau tertulis. 

Memonitor proses dan 
pengendalian, mengidentifikasi 

pelanggar proses untuk diuji. 

Konfirmasi Verifikasi saldo akun. 
Menautkan peralihan data 

menggunakan aplikasi blockchain. 

Penghitungan 
Ulang 

Verifikasi dengan mengekstrak 
dan menghitung ulang jumlah 

yang tertera dalam catatan. 

Pantau semua data dan jalankan 
perhitungan secara otomatis pada 

interval yang diinginkan. 

Pelaksanaan Ulang 
Melaksanakan ulang prosedur 

untuk memverifikasi. 

Secara otomatis mereplikasi semua 
transaksi dan mengidentifikasi 

transaksi yang dikecualikan. 

Prosedur Analitis 
Memindai dan penggunaan model 

matematis dan statistik. 

Memfilter data secara real-time 

dengan persamaan kontinuitas 
dan statistik. 

Sumber : Appelbaum & Nehmer, 2017 
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Tabel 2. Peluang dan Tantangan Blockchain Bagi Audit 
Peluang Blockchain Tantangan Blockhain 

Data yang tersimpan tidak dapat 
dimodifikasi. 

Penipuan tidak dapat dihindari 
sepenuhhnya meskipunblockchain 

menjanjikan transaksi yang sangat aman. 
Transakasi yang direkam dapat dibaca/ 
transparan kepada kedua pihak yang  
bertransaksi. 

Jika karyawan entitas secara tidak sengaja 
atau sengaja mengirimkan uang virtual 
(bitcoin) ke alamat penerima yang tidak 

benar atau tidak sah, saat ini tidak ada 
cara untuk membatalkan transaksi itu. 

Transaksi yang dilakukan dapat 
diverifikasi melalui blockchain. 

Jika suatu entitas mengalami serangan 
phishing, tidak ada fraud department untuk 

menangani kasus tersebut karena 
blockchain tidak memiliki administrasi 

pusat. Situasi ini juga dapat berkontribusi 
dalam risiko penipuan. 

Otomatisasi dalam proses verifikasi dapat 
mendorong efisiensi biaya audit. 

Jika kunci pribadi hilang (mis. terjadi 
kerusakan perangkat lunak atau 
perangkat keras) entitas kehilangan akses 
ke mata uang virtual apa pun (seperti 
bitcoin) yang dikaitkan dengan kunci 

pribadi ini. Prosedur pemulihan yang 
efektif serta prosedur cadangan dan 
restorasi dapat membantu pencegahan 
situasi tersebut. 

Blockchain memampukan auditor untuk 

menguji seluruh populasi transaksi dalam 
periode yang diaudit. Dengan kata lain, 
pengujian substantif tidak dilaksanakan 
pada sampel, sehingga terjadi 
peningkatan yang luar biasa dalam 
kualitas audit. 

Blockchain merupakan produk buatan 

manusia, dengan kata lain perangkat 
lunak dan antarmuka akan dibuat oleh 
coders yang bisa salah dan rusak. 

Karakteristik blockchain juga secara positif 

mempengaruhi proses audit yang 
mengarah kepada penilaian berkelanjutan 
via daring selama periode audit. 

 

Sumber : Chedrawi & Howayeck, 2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa sajakah faktor-faktor 
pendukung dasn penghambat niat penggunaan blockchain oleh auditor di KAP di 
Bali. Faktor-faktor pendukung tersebut ialah, ekspektasi kinerja, ekspektasi 
usaha, faktor sosial budaya dan kondisi yang memfasilitasi. Faktor-faktor 
penghambat ialah ketidakpastian, penghindaran kerugian, biaya tertanam dan 
penghindaran penyesalan. 

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana seorang individu 
percaya bahwa dengan menggunakan sistem maka ia untuk mendapat 
keuntungan, yaitu berupa peningkatkan kinerja (Venkatesh et al., 2003). 
Blockchain menawarkan otomatisasi bagi auditor. Audit yang memanfaatkan 
blockchain akan meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keandalan proses 
pengumpulan bukti audit (Appelbaum & Smith, 2018). Artinya dengan 
menggunakan blockchain, kinerja auditor berpotensi untuk mengalami 
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peningkatan dan mencapai hasil yang diharapkan. Apabila individu merasa 
pekerjaannya dimudahkan karena menggunakan suatu teknologi, akan berminat 
untuk memanfaatkan teknologi tersebut dan menggunakannya secara 
berkelanjutan (Jayanti & Ariyanto, 2018). Argumen ini sesuai dengan UTAUT 
yang menyatakan bahwa konstruk ekspektasi kinerja merupakan prediktor 
terkuat dan signifikan terhadap niat penggunaan teknologi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Dian Saputra & Dwirandra (2015) dan Dewi Mas Yogi Pertiwi & 
Ariyanto (2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari ekspektasi 
kinerja terhadap niat penggunaan blockchain. Berdasarkan uraian di atas, maka 
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H1: Ekspektasi Kinerja berpengaruh positif terhadap Niat Penggunaan Blockchain. 

Ekspektasi usaha didefinisikan sebagai tingkat kemudahan dalam 
penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 2003). Apabila blockchain dipersepsikan 
mudah untuk dioperasikan, maka niat penggunaannya pun akan meningkat. 
Argumen ini sesuai dengan UTAUT yang menyatakan bahwa ekspektasi usaha 
merupakan faktor penentu terkuat atas niat penggunaan teknologi oleh individu 
yang minim pengalaman dalam pengoperasian teknologi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Dian Saputra & Dwirandra (2015), Heryangi & Ariyanto (2018) 
dan Komala Dewi & Yadnyana (2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dari ekspektasi usaha terhadap niat penggunaan blockchain. Berdasarkan 
uraian di atas, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H2: Ekspektasi Usaha berpengaruh positif terhadap Niat Penggunaan Blockchain. 

Ariyanto, et al (2017), mendefinisikan Faktor Sosial Budaya sebagai 
persepsi individu terkait penggunaan teknologi dipengaruhi oleh orang-orang 
yang dianggap penting olehnya, pendapat atau pemikirannya sendiri dan 
tingkat spiritualitasnya. Individu, dalam hal ini auditor, akan berniat 
menggunakan teknologi mutakhir (blockchain) apabila rekan kerja dan pemimpin, 

juga pendapat pribadi dan tingkat spiritualistasnya mendukung penggunakan 
teknologi tersebut. Argumen ini sesuai dengan UTAUT yang menjelaskan bahwa 
individu cenderung mendengarkan pendapat orang lain atau peduli terntang 
bagaimana pandangan orang lain terhadap diri mereka, sehingga variabel ini 
memiliki pengaruh besar dalam terbentuknya niat penggunaan teknologi baru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jayanti & Ariyanto (2018) dan Ariyanto, et al.,  
(2017) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari faktor sosial budaya 
terhadap niat penggunaan blockchain. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H3: Faktor Sosial Budaya berpengaruh positif pada Niat Penggunaan Blockchain. 

Kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai sejauh mana seorang 
individu percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada untuk 
mendukung penggunaan sistem (Bierstaker, Janvrin, & Lowe, 2014). Bierstaker et 
al. (2014) menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi melibatkan 
infrastruktur yang diperlukan, seperti sumber daya teknologi audit dan 
dukungan komputer yang sesuai untuk auditor mereka, seperti instruksi khusus, 
pusat dukungan (support center), hotline, dan/atau pedoman penggunaan. 
Semakin banyak fasilitas, baik infrastruktur maupun sarana dan prasarana teknis 
lainnya yang disediakan oleh organisasi guna mendukung penggunaan 
teknologi, maka niat seseorang untuk memanfaatkannya akan semakin 
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meningkat (Venkatesh et al., 2003). Auditor perlu untuk mempelajari cara 
pengggunaan blockchain, maka tersedianya infrastruktur yang memadai akan 
mendorong auditor untuk menggunakan teknologi tersebut. Penelitian yang 
dilakukan oleh Hsieh (2016) dan Mosunmola et al. (2018) menyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dari kondisi yang memfasilitasi terhadap niat 
penggunaan blockchain. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif pada Niat Penggunaan 

Blockchain. 
Suhendro, Siregar, & Nauli (2015) menyatakan bahwa ketidakpastian 

merupakan persepsi mengenai risiko terkait penerapan teknologi baru, karena 
terbatasnya informasi dan belum memiliki pengalaman langsung dalam 
mengoperasikan teknologi tersebut. H.-W. Kim (2011) Jika individu memiliki 
pengetahuan yang terbatas tentang teknologi baru dan perubahan yang akan 
terjadi terkait implementasinya, maka individu tersebut akan merasa gamang 
terkait tugas mereka dan kinerja teknologi tersebut sehingga niat 
penggunaannya pun akan menurun. Argumen ini sesuai dengan SQBT yang 
menjelaskan bahwa jika individu memiliki pengetahuan yang terbatas tentang 
suatu pilihan alternatif, maka individu mungkin tidak akan beralih ke pilihan 
alternatif dan tetap mempertahankan status quo. Ketidakpastian diidentifikasi 
sebagai salah satu faktor penghambat dalam pengadopsian suatu teknologi (Rey-
Moreno & Medina-Molina, 2017) dan (K. Lee & Joshi, 2016). Berdasarkan uraian 
di atas, maka hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H5: Ketidakpastian berpengaruh negatif pada Niat Penggunaan Blockchain. 

Penghindaran kerugian merupakan kecenderungan individu untuk lebih 
mempertimbangkan kerugian daripada keuntungan karena adanya keinginan 
untuk menghindari kerugian tersebut (K. Lee & Joshi, 2016). Auditor perlu 
mempertimbangkan potensi kerugian yang akan dialami sebelum memutuskan 
untuk mengadopsi teknologi baru. Karena adanya perbedaan antara teknologi 
yang digunakan saat ini dengan teknologi audit yang baru, menggantikan 
teknologi yang digunakan saat ini kemungkinan akan menjadi semakin sulit dan 
mahal bagi auditor. Ketidakmampuan untuk bekerja akibat pergantian teknologi 
dipandang lebih penting daripada manfaat yang diterima dari teknologi baru 
yang akan diimplementasi, yang kemudian menyebabkan resistensi penggunaan 
(K. Lee & Joshi, 2016). Argumen ini sesuai dengan SQBT yang menjelaskan 
bahwa jika individu merasa potensi kerugian akan lebih besar dibandingkan 
potensi manfaat dari suatu pilihan alternatif, maka ia akan cenderung menolak 
perubahan tersebut dan bertahan pada status quo. Penghindaran Kerugian 
diidentifikasi sebagai salah satu faktor penghambat dalam pengadopsian suatu 
teknologi (Rey-Moreno & Medina-Molina, 2017) dan (K. Lee & Joshi, 2016). 
Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat dikembangkan adalah 
sebagai berikut. 
H6: Penghindaran Kerugian berpengaruh negatif pada Niat Penggunaan 

Blockchain. 
Biaya tertanam didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk 

membenarkan komitmennya dalam melakukan sesuatu dengan terus 
mempertahankan komitmennya itu (Rey-Moreno & Medina-Molina, 2017). 
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Semakin besar investasi auditor dalam upaya mempelajari, pengalamannya dan 
keahliannya dalam menggunakan teknologi yang ada saat ini, semakin tinggi 
kecenderungannya untuk bertahan pada status quo. Argumen ini sesuai dengan 
SQBT yang menjelaskan bahwa semakin besar investasi di masa lalu dalam suatu 
keputusan atau perilaku, semakin besar kecenderungan individu untuk komit 
atau mewajibkan diri dalam menjalankan keputusan dan perilakunya 
(Samuelson & Zeckhauser, 1988). Biaya tertanam diidentifikasi sebagai salah satu 
faktor penghambat dalam pengadopsian suatu teknologi (Rey-Moreno & 
Medina-Molina, 2017) dan (K. Lee & Joshi, 2016). Berdasarkan uraian yang telah 
disebutkan, maka hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut. 
H7: Biaya Tertanam berpengaruh negatif pada Niat Penggunaan Blockchain. 

Penghindaran penyesalan merupakan kecenderungan individu untuk 
menyesali keputusannya beralih menggunakan teknologi baru apabila berakibat 
buruk daripada dampak serupa yang terjadi karena mempertahankan status quo 
(Hsieh, 2016). Hal ini terjadi karena individu menyesali konsekuensi negatif dari 
keputusan mereka untuk melakukan sesuatu yang baru dibandingkan dengan 
konsekuensi negatif yang terjadi karena tidak melakukan hal tersebut 
(Samuelson & Zeckhauser, 1988). Auditor akan merasa lebih menyesal apabila ia 
beranggapan akan memperoleh hasil atau konsekuensi negatif ketika 
memutuskan untuk menggunakan blockchain, dibandingkan dengan konsekuensi 
negatif yang dialami karena memutuskan untuk tidak menggunakan teknologi 
tersebut sama sekali. Argumen ini sesuai dengan SQBT yang menjelaskan bahwa 
penghindaran penyesalan merupakan komitmen psikologis, yang menyebabkan 
individu cenderung menghindari pengambilan keputusan yang akan membuat 
mereka menyesal di kemudian hari, dan mempertimbangkan norma-norma 
sosial sebagai faktor yang memengaruhi penghindaran penyesalan, dalam hal 
potensi kerugian, yang kemudian berujung pada bias terhadap status quo. 
Penghindaran penyesalan diidentifikasi sebagai salah satu faktor penghambat 
dalam pengadopsian suatu teknologi (Rey-Moreno & Medina-Molina, 2017) dan 
(K. Lee & Joshi, 2016). Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, hipotesis yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut. 
H8: Penghindaran Penyesalan berpengaruh negatif pada Niat Penggunaan 

Blockchain. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali yang tercatat 
dalam Direktori yang dirilis oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada 
tahun 2019. Data diperoleh dengan metode survey dengan menggunakan 
kuesioner mengenai variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Populasi 
penelitan merupakan auditor yang bekerja di KAP di Bali yang berjumlah 65 
orang. Metode purposive sampling digunakan sebagai metode penentuan sampel 
dalam penelitian ini, dengan demikian jumlah sampel penelitian adalah 56 
orang. Obyek penelitian ini adalah niat penggunaan blockchain oleh auditor di 
KAP di Bali yang dijelaskan oleh faktor pendukung yang terdiri dari ekspektasi 
kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial budaya dan kondisi yang memfasilitasi, 
dan faktor penghambat yang terdiri dari ketidakpastian, penghindaran kerugian, 
biaya tertanam dan penghindaran penyesalan. 
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Ekspektasi kinerja diukur dengan indikator: 1) Kebermanfaatan 
teknologi; 2) Peningkatan kualitas hasil pekerjaan; 3) Efisiensi menyelesaikan 
satu pekerjaan. Ekspektasi usaha diukur dengan indikator kemudahan dalam: 1) 
Mempelajari penggunaan teknologi; 2) Menjadi mahir atau terampil dalam 
pengoperasian teknologi; 3) Penggunaan teknologi secara keseluruhan. Faktor 
sosial budaya diukur dengan indikator: 1) Keyakinan bahwa kelancaran dalam 
menyelesaikan pekerjaan terjadi karena keikhlasan dan doa pribadi; 2) Adanya 
perasaan bersalah jika melakukan kecurangan dalam pekerjaan; 3) Keyakinan 
atas hukum Karma Phala; 4) Keyakinan bahwa penggunaan teknologi dapat 
mendukung kelangsungan usaha; 5) Keyakinan bahwa penggunaan teknologi 
mendukung efisiensi dan efektivitas dalam pekerjaan; 6) Perhatian pemimpin 
atas perkembangan teknologi yang berkaitan dengan pekerjaan; 7) Dukungan 
penggunaan teknologi oleh rekan kerja; 8) Keyakinan bahwa pembelajaran dan 
penggunaan teknologi mutakhir sebagai langkah antisipatif atas perkembangan 
teknologi yang dinamis. Kondisi yang memfasilitasi diukur dengan indikator: 1) 
Tersedianya sumber daya, peluang dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
menggunakan teknologi mutakhir; 2) Kompatibilitas teknologi mutakhir dengan 
pekerjaan; 3) Kesesuaian gaya kerja (work style) dengan teknologi mutakhir. 

Ketidakpastian diukur menggunakan indikator: 1) Ketidakpercayaan atas 
pengaruh teknologi mutakhir terhadap kinerja; 2) Kesulitan pengukuran potensi 
peningkatan kinerja; 3) Antisipasi terjadinya hal tidak terduga akibat 
implementasi teknologi mutakhir. Penghindaran kerugian diukur menggunakan 
indikator kecenderungan terhadap: 1) Biaya moneter; 2) Biaya waktu; 3) Biaya 
upaya dibandingkan manfaat teknologi mutakhir. Biaya tertanam diukur 
menggunakan indikator pengorbanan waktu dan biaya untuk: 1) Mempelajari 
teknologi yang digunakan saat ini; 2) Menjadi mahir atau terampil dalam 
mengoperasikan teknologi yang digunakan saat ini. Penghindaran penyesalan 
diukur menggunakan indikator berupa keengganan untuk beralih karena: 1) 
Alasan emosional; 2) Alasan familiaritas; 3) Tidak ingin menyesal. Niat 
penggunaan diukur menggunakan indikator: 1) Adanya niat penggunaan 
teknologi mutakhir jika diberikan akses penggunaannya; 2) Ekspektasi dalam 
penggunaan teknologi mutakhir pada waktu dekat; 3) Rencana menggunakan 
teknologi mutakhir dalam waktu dekat. Seluruh variabel diukur dengan skala 
likert 5, skala 1 berarti Sangat Tidak Setuju (STS) dan skala 5 berarti Sangat Setuju 

(SS). 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis data 

dalam penelitian ini. Model persamaan analisis regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + ε………….(1) 
Keterangan : 

Y : Niat Penggunaan Blockchain 
α : Konstanta 
β : Koefisien Regresi 
X1 : Ekspektasi Kinerja 
X2 : Ekspektasi Usaha 
X3 : Faktor Sosial Budaya 
X4 : Kondisi yang Memfasilitasi 
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X5 : Ketidakpastian 
X6 : Penghindaran Kerugian 
X7 : Biaya Tertanam 
X8 : Penghindaran Penyesalan 
ε : Kesalahan pengganggu (standard error) 
Model regresi yang baik adalah yang telah lolos uji asumsi klasik, yaitu 

uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji t digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel secara parsial, sedangkan uji F digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan dan uji Adjusted R2 
digunakan untuk mengetahui variasi variabel. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat, yaitu ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor 
sosial budaya, kondisi yang memfasilitasi, ketidakpastian, penghindaran 
kerugian, biaya tertanam dan penghindaran penyesalan terhadap niat 
penggunaan blockchain. 
Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 6,865 2,574  2,667 0,010 
Ekspektasi Kinerja -0,013 0,067 -0,018 -0,187 0,853 
Ekspektasi Usaha 0,131 0,064 0,189 2,034 0,048 
Faktor Sosial Budaya 0,322 0,094 0,478 3,440 0,001 
Kondisi yang 
Memfasilitasi 

-0,272 0,247 -0,148 -1,100 0,277 

Ketidakpastian -0,021 0,108 -0,029 -0,193 0,848 
Penghindaran 
Kerugian 

-0,049 0,082 -0,064 -0,591 0,557 

Biaya Tertanam -0,346 0,104 -0,362 -3,334 0,002 
Penghindaran 
Penyesalan 

-0,169 0,118 -0,234 -1,436 0,158 

Adjusted R2 0,628     

Sig. F 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2020 
 Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada Tabel 4, maka 

model persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat disusun 
sebagai berikut. 
Y= 6,865- 0,013X1+0,131X2+0,322X3- 0,272X4 - 0,021X5 - 0,049X6 - 0,346X7 - 0,169X8 

Nilai adjusted R2 sebesar 0,628. Hal ini berarti bahwa 62,80% dari total 
variasi  niat penggunaan Blockchain oleh auditor di KAP di Bali dapat dijelaskan  

oleh Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial Budaya, Kondisi yang 
Memfasilitasi, Ketidakpastian, Penghindaran Kerugian, Biaya Tertanam, 
Penghindaran Penyesalan dan 37,20% sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Nilai signifikan F adalah 0,000 yang bernilai lebih kecil dari nilai α = 0,05, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah layak. Artinya, variabel Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi 
Usaha, Faktor Sosial Budaya, Kondisi yang Memfasilitasi, Ketidakpastian, 
Penghindaran Kerugian, Biaya Tertanam dan Penghindaran Penyesalan mampu 
memprediksi atau menjelaskan variabel Niat Penggunaan Blockchain. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Ekspektasi 
Kinerja (B=-0,013;Sig.=0,853) tidak berpengaruh positif terhadap Niat 
Penggunaan Blockchain, artinya H1 ditolak. Hal ini berarti auditor tidak begitu 
meyakini bahwa dengan beralih menggunakan Blockchain maka kinerja mereka 

akan mengalami peningkatan, oleh karena itu pengaruh antara Ekspektasi 
Kinerja pada Niat Penggunaan Blockchain tidak signifikan. Alasan lainnya ialah 
karena auditor sudah terbiasa menggunakan teknologi audit yang ada dan tidak 
begitu mementingkan potensi peningkatan kinerja yang dapat dicapai apabila 
mereka beralih menggunakan Blockchain. Temuan ini sejalan dengan penemuan  
Mardiana et al. (2018), Risma Dwinda Putri & Suardikha (2020) dan Yoo et al. 

(2012) yang menyatakan bahwa Ekspektasi Kinerja tidak berpengaruh terhadap 
Niat Penggunaan. 

Ekspektasi Usaha (B=0,131;Sig.=0,048) berpengaruh positif terhadap Niat 
Penggunaan Blockchain, artinya H2 diterima. Auditor yakin bahwa bila mereka 
sering mengoperasikan teknologi Blockchain untuk menyelesaikan pekerjaan 
mereka, maka mereka akan menjadi mahir. Semakin besar harapan auditor akan 
kemudahan menggunakan Blockchain dalam menyelesaikan pekerjaannya, akan 

semakin kuat pula Niat Penggunaannya. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Dian Saputra & Dwirandra (2015), Lafraxo et al. (2018), Mosunmola et 
al. (2018) dan Sedana & Wijaya (2012). 

Faktor Sosial Budaya (B=0,322;Sig.=0,001) memiliki pengaruh positif 
terhadap Niat Penggunaan Blockchain, artinya H3 diterima. Auditor akan 
mempertimbangkan untuk menggunakan teknologi Blockchain apabila orang-

orang penting di sekitarnya (rekan kerja, senior, manager, atau pemimpin), 
pendapat pribadinya dan tingkat spiritualitasnya mendukung pengadopsian 
teknologi tersebut. Penerapan teknologi baru, dalam hal ini Blockchain, dalam 
suatu organisasi perlu memperhatikan setiap komponen dalam organisasi, yaitu 
tugas, struktur, individu, dan budaya yang ada dalam organisasi tersebut. Hasil 
penelitian Ariyanto et al. (2017) dan Jayanti & Ariyanto (2018) membuktikan 
adanya pengaruh dari Faktor Sosial Budaya terhadap Niat Penggunaan 
teknologi. 

Kondisi yang Memfasilitasi (B=-0,272;Sig.=0,277) tidak berpengaruh 
positif terhadap Niat Penggunaan Blockchain, jadi H4 ditolak. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Zuiderwick (2015) yang menunjukkan bahwa kondisi yang 
memfasilitasi bukanlah prediktor terbaik untuk niat penggunaan. Menurut 
Venkatesh et al. (2003), dengan adanya konstruk ekspektasi usaha, konstruk 

kondisi yang memfasilitasi menjadi tidak signifikan dalam memprediksi niat 
penggunaan. Dalam konteks organisasi, banyak aspek dalam konstruk kondisi 
yang memfasilitasi, seperti pelatihan dan fasilitas pendukung, akan disediakan 
oleh organisasi tersebut bagi seluruh pengguna (karyawan). Dengan demikian, 
apabila fasilitas-fasilitas yang diperlukan tidak memadai, maka niat penggunaan 
teknologi pun cenderung rendah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Lafraxo et al. (2018), Yoo et al. (2012) dan Zuiderwick (2015) yang tidak 
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menemukan pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Niat Penggunaan 
teknologi. 

Ketidakpastian (B=-0,021;Sig.=0,848) tidak berpengaruh terhadap Niat 
Penggunaan Blockchain, jadi H5 ditolak. Auditor merasa potensi peningkatan 
kinerja masih belum dapat dipastikan karena auditor belum pernah 
mengoperasikan Blockchain untuk menyelesaikan pekerjaannya untuk dapat 
dibandingkan dengan teknologi audit yang sudah sering digunakan selama ini. 
Selain itu, auditor merasa kinerjanya akan menjadi tidak menentu apabila ia 
beralih menggunakan Blockchain karena ia meyakini peralihan ini akan 
membawa kerepotan baginya. Keterbatasan informasi terkait potensi manfaat 
atau ketidakterbiasaan dalam mengoperasikan suatu sistem atau teknologi baru 
mengakibatkan keengganan untuk menggunakannya. Hasil penelitian H.-W. 
Kim (2011) dan Hsieh (2016) menemukan pengaruh Ketidakpastian terhadap 
resistensi penggunaan. Resistensi penggunaan merupakan reaksi negatif 
pengguna terhadap perubahan yang diusulkan dalam implementasi teknologi. 
Resistensi penggunaan  berkorelasi negatif terhadap niat penggunaan (Hsieh & 
Lin, 2018). Apabila transisi ke sistem baru dapat menimbulkan permasalahan tak 
terduga yang menyebabkan kewalahan atau kerepotan bagi individu, maka 
individu cenderung resisten terhadap penggunaan sistem tersebut (Li et al., 
2016). 

Penghindaran Kerugian (B=-0,049;Sig.=0,557) tidak berpengaruh terhadap 
Niat Penggunaan Blockchain, jadi H6 ditolak. Biaya waktu, biaya moneter dan 
biaya usaha merupakan hal-hal yang harus dikorbankan untuk mendapatkan 
sistem atau teknologi baru, seperti lamanya waktu yang diperlukan untuk 
mempelajari teknologi baru, besaran biaya yang diperlukan untuk mempelajari 
teknologi dan usaha yang dibutuhkan untuk bisa mahir menggunakan sistem 
atau teknologi baru. Semakin besar perbedaan antara teknologi audit yang 
digunakan saat ini dan Blockchain, maka auditor akan cenderung enggan 
menggunakan Blockhain. Juga karena potensi kerugian dari penggantian 
teknologi yang ada saat ini dianggap lebih besar daripada potensi manfaat yang 
diperoleh dari penggunaan Blockchain. Penghindaran Kerugian berpengaruh 
positif terhadap resistensi penggunaan (Hsieh, Lai, & Hong, 2015), artinya 
semakin tinggi inersia, maka semakin tinggi pula resistensi penggunaan 
teknologi, sebaliknya inersia mengakibatkan rendahnya niat penggunaan 
teknologi (Hsieh et al., 2015). Inersia merupakan keterikatan atau 
ketergantungan individu terhadap sistem atau teknologi yang selalu digunakan 
walaupun ada sistem alternatif yang lebih baik atau ada insentif bagi yang 
menggunakan sistem alternatif (Rey-Moreno & Medina-Molina, 2017). Inersia 
juga memediasi efek penghindaran kerugian terhadap niat penggunaan 
teknologi yang mengakibatkan rendahnya niat penggunaan teknologi (Gong, 
Zhang, Chen, Cheung, & Lee, 2020). 

Biaya Tertanam (B=-0,346;Sig.=0,002) berpengaruh secara negatif 
terhadap Niat Penggunaan Blockchain, jadi H7 diterima. Auditor merasa telah 
menginvestasikan waktu, biaya dan usaha untuk menjadi terampil dalam 
menggunakan teknologi saat ini. Semakin besar jumlah sumber daya yang telah 
diinvestasikan oleh individu dalam sistem yang sedang digunakan, maka 
semakin besar kemungkinannya untuk terus berkomitmen pada sistem tersebut, 
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sehingga cenderung tidak ada perubahan dalam situasi mereka (Zhang, Guo, 
Wu, Lai, & Vogel, 2017). Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Rey-Moreno 
& Medina-Molina  (2017) mengkonfirmasi variabel biaya tertanam sebagai faktor 
penghambat dalam pengadopsian sistem atau teknologi baru. Biaya Tertanam 
juga memengaruhi niat penggunaan dengan dimediasi oleh persepsi manfaat, 
artinya Biaya Tertanam berpengaruh secara negatif terhadap persepsi manfaat 
yang kemudian melemahkan niat penggunaan (Zhang et al., 2017). 

Penghindaran Penyesalan (B=-0,169; Sig.=0,158) tidak berpengaruh 
terhadap Niat Penggunaan Blockchain, jadi H8 ditolak. Auditor merasa sudah 
nyaman menggunakan teknologi audit yang ada saat ini dan akan menyesal 
apabila beralih menggunakan Blockhain. Penghindaran penyesalan didasarkan 
pada alasan orang takut membuat keputusan yang mereka anggap mungkin 
berisiko memicu situasi baru yang dapat membuat mereka menyesal dan hal ini 
cenderung terjadi apabila individu yang mengambil inisiatif sendiri (Rey-
Moreno & Medina-Molina, 2017). Karena teknologi Blockchain merupakan 
teknologi yang baru dan belum pernah dioperasikan oleh auditor, maka beralih 
menggunakan Blockchain dipandang dapat menimbulkan situasi baru yang 
berpotensi membuat mereka menyesali keputusan mengganti teknologi audit 
yang digunakan sebelumnya. Hasil penelitian ini tidak menemukan adanya 
pengaruh langsung dari Penghindaran penyesalan terhadap niat penggunaan, 
namun Penghindaran penyesalan memiliki pengaruh secara langsung dan positif 
terhadap resistensi penggunaan; dan resistensi penggunaan berkorelasi negatif 
dengan niat penggunaan (Hsieh et al., 2015) dan (Hsieh & Lin, 2018). 

 
SIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat tiga 
variabel yang berpengaruh terhadap Niat Penggunaan Blockchain, yaitu 

Ekspektasi Usaha, Faktor Sosial Budaya dan Biaya Tertanam. Ekspektasi Usaha 
dan Faktor Sosial Budaya mendukung niat penggunaan Blockchain oleh auditor 
yang bekerja di KAP di Bali. Artinya semakin tinggi tingkat ekspektasi usaha 
auditor atas teknologi Blockchain, maka semakin tinggi pula niat penggunaannya; 
dan bila lingkungan sosial auditor, pandangan pribadinya dan tingkat 
spiritualitasnya dapat menerima pengadopsian Blockchain, maka akan 
meningkatkan niat penggunaanya. Sementara Biaya Tertanam menghambat niat 
penggunaan Blockchain oleh auditor. Artinya, apabila auditor merasa telah 
menginvestasikan biaya, waktu dan usahanya dalam menggunakan suatu sistem 
atau teknologi dan sudah terbiasa dalam penggunaannya, maka auditor semakin 
enggan untuk beralih menggunakan teknologi baru, seperti Blockchain, meskipun 
teknologi alternatif memiliki manfaat lebih baik daripada teknologi yang 
digunakan saat ini. 

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang ditentukan 
berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu. Namun tidak menutup 
kemungkinan adanya variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi niat 
penggunaan teknologi oleh auditor, baik yang bersifat mendukung maupun 
menghambat pengadopsiannya. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya sebaiknya 
menambahkan variabel-variabel lain yang dianggap berpotensi mempengaruhi 
niat penggunaan teknologi, seperti umur, pendidikan dan pendapatan, untuk 
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dapat menjelaskan niat penggunaan teknologi secara lebih lengkap terkait efek 
moderasi maupun mediasinya. Juga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 
memberikan strategi yang dapat digunakan sebagai langkah antisipatif atas 
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi terkait dengan implementasi 
teknologi baru dalam organisasi.  
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